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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman verbal siswa dalam memahami konsep 

matematika yang berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal matematika. 

Tujuan penelitian ini untuk mengeksplorasi pemahaman verbal siswa dengan tingkat kognitif tinggi dalam materi 

kesebangunan serta dampaknya terhadap kemampuan berpikir kritis. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif. Sampel yang diambil sebagai subjek penelitian adalah 3 siswa sesuai rekomendasi guru matematika 

berdasarkan tingkat kognitifnya. Namun peneliti berfokus pada siswa dengan tingkat kognitif tinggi. Berdasarkan 

hasil penelitian diperoleh bahwa pemahaman verbal pada subjek penelitian dalam menyelesaikan soal pada materi 

kesebangunan menunjukkan tingkat pemahaman verbal pada level high understanding yang berdampak pada 

kemampuan berpikir kritis pada tingkat medium order thinking. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman verbal 

siswa akan mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal matematika. 

 

Kata kunci: Pemahaman Verbal, Kemampuan Berpikir Kritis, Kesebangunan. 

  

Abstract: This study is backgrounded by the low verbal comprehension of students in understanding mathematical 

concepts which affects students’ critical thinking skills in solving mathematical problems. The purpose of this 

study was to explore the verbal comprehension of students with high cognitive levels in wakefulness material as 

well as its impact on critical thinking skills. This study used a descriptive qualitative method. The sample taken as 

the research subjects were 3 students according to the recommendation of the mathematics teacher based on 

his/her cognitive level. However the researchers focused on students with high cognitive levels. Based on the 

results of the study it was obtained that the verbal comprehension in the research subjects in solving the questions 

on the awakening material showed the level of verbal comprehension at the level of high understanding which 

impacted the critical thinking skills at the level of medium order thinking. This suggests that students’ verbal 

comprehension will affect students’ critical thinking skills in solving mathematical problems. 

 

Keywords: Verbal Comprehension, Critical Thinking Skills, Similarity. 

 

PENDAHULUAN  

Dalam konteks dunia pendidikan di Indonesia, terdapat suatu kebijakan untuk 

menumbuhkembangkan karakter pelajar Indonesia yang termuat dalam profil pelajar pancasila, 

salah satu karakter pelajar tersebut adalah karakter bernalar kritis. Namun dalam praktiknya, 

kemampuan berpikir kritis masih menjadi tantangan dalam dunia pendidikan di Indonesia. 

Karena melihat kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal matematika yang 

masih tergolong rendah (Agustin & Effendi, 2022). Dimana hal ini akan mempengaruhi hasil 

belajar siswa yang kurang optimal (Reskinda Ramadhani et al., 2023). Kemampuan berpikir 

kritis adalah kemampuan seseorang mengolah informasi yang dimulai dari mengidentifikasi 

masalah, menemukan sebab suatu kejadian, berpikir logis, menilai dampak suatu kejadian, 

mencari solusi hingga menarik kesimpulan (Arif et al., 2019).  

Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan yang penting dimiliki oleh seseorang 

dalam menyelesaikan persoalan di kehidupan sehari-hari, yang melibatkan kemampuan 

bernalar logis, menganalisis, menafsirkan dan menganalisis informasi sehingga dapat 

melakukan pengambilan keputusan yang tepat. Dalam kemampuan berpikir kritis terdapat 

berbagai keterampilan yang perlu dipenuhi, yaitu kemampuan mengidentifikasi, menafsirkan, 

menganalisis, mengevaluasi dan menarik kesimpulan. Jadi seseorang dapat memiliki 

kemampuan berpikir kritis yang baik jika memenuhi seluruh indikator berpikir kritis. Adapun 

indikator berpikir kritis yaitu (1) Focus (mampu menentukan informasi yang disajikan dan 
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menentukan masalahnya), (2) Reason (mampu memberikan argumen di setiap langkah 

penyelesaiannya), (3) Inference (mampu melakukan penarikan kesimpulan), (4) Situation 

(mampu menggunakan informasi/fakta yang relevan dengan masalah), (5) Clarity (mampu 

memberikan penjelasan lebih lanjut), dan (6) Overview (mampu melakukan pengecekan ulang 

dan menganalisis kesalahan di setiap langkah penyelesaiannya) (Padmakrisya & Meiliasari, 

2023). Kemampuan berpikir kritis antar siswa dalam suatu kelas sangat bervariasi, sehingga 

pola berpikir siswa dalam menyelesaikan soal pun juga beragam sesuai tingkat berpikir 

kritisnya. Adapun tingkat pelevelan kemampuan berpikir kritis terdiri atas 3 tingkat, yaitu low 

order thinking (berpikir kritis tingkat dasar), medium order thinking (berpikir kritis tingkat 

menengah), dan high order thinking (berpikir kritis tingkat tinggi) (Benjamin, 1956).  

Dalam menumbuhkembangkan berpikir kritis siswa di kelas dapat dilakukan dengan 

membiasakan siswa mengerjakan soal-soal yang dapat mendukung berkembangnya 

kemampuan berpikir kritis, misalnya seperti soal-soal non rutin yang berupa soal cerita (Sukma 

et al., 2022). Namun dalam praktiknya, siswa sering kali kesulitan menyelesaikan soal 

matematika, terutama jenis soal cerita. Dalam soal cerita, siswa dituntut untuk dapat memiliki 

kemampuan memahami bahasa dan bernalar. Siswa dengan kemampuan berbahasa yang lemah 

akan kesulitan dalam memahami maksud dari soal. Oleh sebab itu penting bagi siswa memiliki 

kemampuan yang berkiatan dengan pemahaman bahasa yang disebut pemahaman verbal. 

Pemahaman verbal  adalah kemampuan memahami dan memproses informasi yang 

disampaikan baik secara lisan maupun tulisan (Kurmanaviciute & Stadskleiv, 2017). 

Pemahaman verbal memuat kemampuan untuk memahami dan melakukan interpretasi 

terhadap informasi yang terdapat pada teks dengan pengetahuan sebelumnya yang relevan 

(Plata & Piacente, 2012). Dengan mempunyai kemampuan tersebut akan memudahkan siswa 

memahami informasi yang terdapat pada teks dengan baik. 

Siswa dikatakan memiliki pemahaman verbal yang baik jika memenuhi seluruh indikator 

pemahaman verbal. Pemahaman verbal terdiri atas 3 indikator, yaitu 1) pemahaman linguistik 

(mengetahui dan memahami kata-kata secara literal tanpa interpretasi mendalam), 2) 

pemahaman makna kata (memahami makna kata atau kalimat secara mendalam dan memahami 

hubungan antar kata dan kalimat pada teks), 3) model situasional (membangun representasi 

mental terkait situasi yang tergambar dati teks dengan mengintegrasikan informasi pada teks 

dan pengetahuan sebelumnya, membuat prediksi dan inferensi) (Plata & Piacente, 2012). 

Setiap siswa memiliki keragaman pemahaman verbal yang bervariasi. Oleh sebab itu, terdapat 

tingkat pelevelan pemahaman verbal yang terdiri atas 4 level, yaitu critical understanding 

(pemahaman kritis), high understanding (pemahaman tinggi), medium understanding 

(pemahaman menengah), dan basic understanding (pemahaman dasar) (Beall, 2000). Dengan 

pemahaman verbal, siswa dapat melakukan identifikasi masalah, menganalisis informasi, dan 

mengevaluasi penyelesaian.  

Siswa dengan pemahaman verbal yang tinggi akan mempengaruhi kemampuan siswa 

dalam memahami dan menganalisis informasi dan membuat penyelesaian masalah dari soal 

dengan baik (Sukma et al., 2022). Sebaliknya siswa yang memiliki pemahaman verbal yang 

rendah akan mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi, memahami dan menganalisis 

informasi pada teks, sehingga siswa kesulitan menyelesaikan masalah yang terdapat pada soal 

(Asdar, 2020). Sehingga pemahaman verbal siswa dapat mempengaruhi proses berpikir siswa 

dalam memahami teks dengan baik serta membantu siswa dalam merencanakan penyelesaian 

masalah. Oleh karena itu, semakin tinggi pemahaman verbal siswa akan semakin mendalam 

pemahaman siswa sehingga pola berpikir siswa dapat semakin luas dan kritis dalam 

merencanakan penyelesaian dan pengambilan keputusan (Asdar, 2020). Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk menganalisis dan mengeksplorasi pemahaman verbal siswa dengan 
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kognitif tinggi serta dampaknya terhadap kemampuan berpikir kritisnya dalam menyelesaikan 

soal matematika. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian dilaksanakan 

di kelas VII F di MTs Negeri 2 Semarang dengan jumlah siswa sebanyak 33 siswa. Sedangkan 

sampel yang diambil sebagai subjek penelitian adalah 3 siswa atas rekomendasi dari guru 

matematika kelas VII F berdasarkan tingkat kognitifnya. Subjek penelitian disajikan dalam 

tabel berikut ini: 

 
Tabel 1. Subjek Penelitian 

Inisial  Kode  Tingkat Kognitif  

AAKB S1 Tinggi 

HAK S2 Sedang  

ASA S3 Rendah  

 

Dalam penelitian ini, peneliti berfokus untuk mengeksplorasi tingkat pemahaman verbal dan 

kemampuan berpikir kritis siswa dengan tingkat kognitif tinggi dalam materi kesebangunan. 

Peneliti menggunakan sumber data dari hasil tes tertulis, hasil wawancara, dan studi 

dokumentasi. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tes tertulis, wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan peneliti yaitu soal tes 

pemahaman verbal dan berpikir kritis, serta pedoman wawancara. Pada soal tes, siswa diminta 

untuk memberikan suatu strategi yang efektif dalam menyelesaikan masalah yang terdapat 

pada masing-masing soal. Setelah mengerjakan tes tertulis, subjek penelitian melakukan 

wawancara untuk memperjelas hasil pengerjaannya. Kemudian seluruh data hasil pekerjaan 

siswa, hasil wawancara dan hasil observasi dikumpulkan semuanya. Setelah semua data 

terkumpul dilakukan analisis dan dibandingkan satu sama lain.  

Peneliti melakukan analisis data penelitian menggunakan teknik analisis data model Miles 

dan Huberman (Fiantika et al., 2022). Penelitian dimulai dengan melakukan pengumpulan data 

berupa hasil pekerjaan siswa dalam tes tertulis dan hasil wawancara, kemudian melakukan 

reduksi data dengan memilah data yang penting dari hasil pengumpulan data sesuai kebutuhan 

peneliti. Selanjutnya peneliti menyusun informasi selama penelitian berdasarkan hasil reduksi 

data yang bertujuan untuk menyajikan data agar memudahkan dalam memahami hasil 

penelitian sehingga dapat membantu dalam melakukan penarikan kesimpulan. Dan tahap 

terakhir, peneliti melakukan penarikan kesimpulan berdasarkan hasil penelitian tersebut. Untuk 

menguji keabsahan data, peneliti menggunakan metode triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Dalam proses analisis data, peneliti menggabungkan antara 2 sumber data yaitu hasil 

pekerjaan berupa jawaban siswa setelah mengerjakan soal tes pemahaman verbal dan 

kemampuan berpikir kritis dan hasil wawancara. Dengan jawaban siswa dapat diamati 

gambaran kemampuan berpikir siswa dalam menyelesaikan soal, sedangkan hasil wawancara 

digunakan untuk memberikan penjelasan yang lebih detail terkait pemahaman verbal dan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan indikator 

pemahaman verbal dan indikator berpikir kritis. Terdapat keterkaitan antara kedua jenis 

indikator tersebut, dimana indikator pemahaman verbal bisa juga mengindikasikan terdapatnya 

indikator berpikir kritis. Berikut keterkaitan antara indikator pemahaman verbal dan indikator 

berpikir kritis: 
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Gambar 1. Keterkaitan antara indikator pemahaman verbal dan indikator berpikir kritis 

 

Pada gambar 1 menunjukkan bahwa indikator pemahaman linguistik dan pemahaman 

makna kata secara bersamaan dapat ditunjukkan dari indikator focus, reason, clarity dan 

overview dalam kemampuan berpikir kritis. Adapun indikator model situasional dapat 

ditunjukkan dari indikator inference dan situation dalam berpikir kritis. Sehingga peneliti 

menganalisis indikator pemahaman verbal berdasarkan jawaban siswa yang diperkuat dengan 

hasil wawancara dengan siswa tersebut. Hal ini bertujuan untuk menggali tingkat pemahaman 

verbal siswa serta dampaknya terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam materi 

kesebangunan kelas VII.  

Berdasarkan hasil pengerjaan siswa dan hasil wawancara peneliti dengan siswa yang 

menjadi subjek penelitian diperoleh hasil sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Lembar jawaban subjek 1 (S1) 

Berdasarkan jawaban S1 pada gambar menunjukkan bahwa S1 dapat memahami maksud 

atau tujuan dari soal untuk membuat strategi penyelesaian sehingga menemukan rumus yang 

dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah pada soal. Siswa dengan kemampuan kognitif 

tinggi dapat dengan mudah memahami informasi atau ide pada soal (Utama et al., 2020). 

Disamping itu, S1 dapat mengetahui dan memahami informasi yang terdapat pada soal, baik 

unsur yang diketahui maupun unsur yang ditanyakan pada soal, meskipun tidak S1 tidak 

menuliskannya pada lembar soal, hal ini tersampaikan pada saat peneliti melakukan wawancara 

terhadap S1. S1 dapat menjelaskan unsur yang diketahui dan unsur yang ditanyakan dengan 
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kalimat yang lengkap dan jelas. Sehingga S1 dapat menuliskan dan menjelaskan strategi 

penyelesaian dengan baik dan runtut menggunakan bahasa yang jelas. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Utama et al. (2020) yang menghasilkan temuan bahwa siswa dengan kemampuan 

verbal lebih tinggi dapat menyelesaikan soal menggunakan kata-kata dengan baik. Serta S1 

dapat menjelaskan pamahamannya tentang konsep kesebangunan dengan baik dan jelas. 

Sebagaimana penelitian Pratama (2023) bahwa siswa dapat menganalisis informasi yang 

terdapat pada soal dan mampu menjelaskan dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa S1 

memenuhi indikator pemahaman linguistik dan pemahaman makna kata. 

Adapun indikator model situasional juga terpenuhi oleh S1, dimana S1 dapat memberikan 

gambaran situasi yang dijelaskan pada soal dengan tepat, dapat memberikan prediksi 

penyelesaian yang cukup benar, serta dapat melakukan penarikan kesimpulan berdasarkan 

langkah penyelesaiannya denga tepat terutama pada soal nomor 1, sedangkan prediksi 

penyelesaian pada soal nomor 2 masih belum tepat, sehingga menyebabkan penarikan 

kesimpulannya juga tidak tepat. Sejalan dengan penelitian Sukma et al. (2022) siswa yang 

kesulitan melakukan dalam menyelesaikan soal akan menyebabkan siswa melakukan 

generalisasi yang salah. Hal ini menunjukkan bahwa S1 dapat memenuhi indikator model 

situasional khususnya pada soal nomor 1, sedangkan soal nomor 2 belum sepenuhnya terpenuhi. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa S1 dapat memenuhi semua indikator 

pemahaman verbal, mulai dari indikator pemahaman linguistik, pemahaman makna kata dan 

model situasional dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman verbal S1 berada pada 

level high understanding, karena S1 dapat memahami soal dengan baik, menjelaskan strategi 

penyelesaian dan penarikan kesimpulan dengan jelas dan tepat, ini mengindikasikan S1 

memiliki pemahaman verbal yang cukup tinggi, namun belum mencapai tingkat critical 

understanding karena S1 belum mampu menyelesaikan soal nomor 2 yang memuat indikator 

critical understanding.  

S1 dengan pemahaman verbal yang tinggi mempengaruhi pemahaman dan cara berpikirnya 

dalam menyelesaikan soal matematika. Dimana semakin tinggi pemahaman verbal siswa akan 

mempengaruhi semakin baik penyelesaian masalah pada soal matematika siswa tersebut. 

Sebagaimana yang terjadi pada S1, dimana S1 dapat memberikan penyelesaian yang tepat pada 

soal nomor 1, meskipun pada soal nomor 2, S1 bisa menuliskan strategi penyelesaian yang 

kurang tepat. Berikut akan diuraikan tingkat kemampuan berpikir kritis S1 dengan pemahaman 

verbal level high understanding: Hal ini sejalan dengan Asdar (2020) siswa dengan tingkat 

kognitif yang tinggi secara signifikan memberikan dampak positif kemampuan siswa 

memahami informasi pada teks. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan S1 menunjukkan bahwa S1 dapat 

menjelaskan informasi yang terdapat pada soal baik unsur yang diketahui dan unsur yang 

ditanyakan pada soal dengan baik, meskipun S1 tidak menuliskannya pada lembar jawaban, 

dimana hal ini mengindikasikan S1 dapat memahami soal dengan lebih baik dan dapat 

menentukan fokus permasalahan pada soal, sehingga dapat dikatakan bahwa S1 memenuhi 

indikator focus. Selanjutnya pada indikator reason, S1 dapat menjelaskan alasan yang logis 

mengapa menggunakan strategi penyelesaian dengan konsep kesebangunan untuk 

menyelesaikan masalah pada soal nomor 1, sedangkan pada soal nomor 2, S1 dapat 

memberikan alasan namun alasan tersebut belum logis dan belum tepat karena strategi 

penyelesaian S1 yang belum tepat menyebabkan alasan yanng diberikan juga tidak tepat. Hal 

ini menunjukkan bahwa S1 memenuhi indikator reason khususnya pada soal nomor 1.  

Adapun indikator inference pada S1 terpenuhi sebagaimana hasil wawancara dengan S1, 

dimana S1 dapat menjelaskan kesimpulan sesuai langkah penyelesaiannya. Pada lembar 

jawaban, S1 dapat menuliskan strategi penyelesaiannya dalam langkah-langkah yang berurutan 
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dan jelas, sampai dapat menemukan hasil penyelesaian berupa rumus yang dapat digunakan 

untuk menyelesaikan masalah pada soal dengan tepat. Strategi penyelesaian yang dituliskan S1 

pada lembar jawaban sudah cukup tepat, sehingga S1 dapat melakukan penarikan kesimpulan 

dengan tepat pula. Meskipun kesimpulannya tidak dituliskan pada lembar jawaban, namun 

setidaknya S1 dapat menjelaskan penarikan kesimpulannya melalui wawancara. Hal ini 

menunjukkan bahwa S1 memenuhi indikator inference pada soal nomor 1. Adapun pada soal 

nomor 2, S1 dapat menuliskan dan menjelaskan strategi penyelesaiannya dengan runtut dan 

jelas hingga menemukan hasilnya berupa rumus yang dapat digunakan untuk mengukur lebar 

sungai. Namun strategi tersebut belum tepat, karena konsep yang digunakan S1 belum sesuai 

konteks pembahasan materi kesebangunan, serta rumus yang dihasilkan belum bisa dianggap 

logis untuk digunakan. Sehingga penarikan kesimpulan yang dilakukan S1 juga belum tepat. 

Hal ini menunjukkan bahwa S1 belum sepenuhnya memenuhi indikator inference pada soal 

nomor 2, yang berarti S1 Masih kesulitan menerapkan konteks kesebangunan untuk 

mengeksplorasi soal dengan konteks yang berbeda dan bervariasi. 

Pada lembar jawaban menunjukkan bahwa dalam proses penyelesaiannya soal nomor 1 S1 

menggunakan arah pandangan mata untuk membuat garis miring yang akan membentuk sudut 

elevasi serta menggunakan jarak antara 2 gedung dan jarak gedung dengan posisi Bima 

sehingga dapat dibentuk suatu bangun segitiga sebangun. Hal ini menunjukkan bahwa S1 dapat 

menggunakan informasi atau fakta yang ada untuk membantu merencanakan strategi 

penyelesaian. Sehingga S1 memenuhi indikator situation. Sedangkan pada soal nomor 2 yang 

disertai objek-objek yang terdapat pada gambar yang disusun sedemikian rupa untuk 

memudahkan siswa membuat strategi, S1 hanya memanfaatkan objek-objek tersebut tanpa 

alasan yang kuat untuk merencanakan strategi penyelesaiannya. Sehingga S1 belum 

sepenuhnya dapat menggunakan informasi atau fakta yang ada dengan dasar yang kuat untuk 

menyelesaikan soal nomor 2. Oleh karena itu, S1 belum sepenuhnya memenuhi indikator 

situation pada soal nomor 2. 

Pada indikator clarity, S1 memiliki pemahaman yang lebih baik tentang konsep 

kesebangunan. Sebagaimana hasil wawancara, S1 dapat menjelaskan tentang konsep 

kesebangunan dengan baik, meskipun sedikit kesulitan mengkomunikasikan definisi sebanding 

pada saat wawancara, namun S1 dapat memahami konsep tersebut. Demikian pula pada lembar 

jawaban, S1 dapat menggambarkan representasi geometri segitiga sebangun yang terbentuk 

dari hasil model situasional S1 dengan tepat, sehingga rumus yang dihasilkan juga tepat. Hal 

ini menunjukkan bahwa S1 dapat menerapkan konsep kesebangunan untuk menyelesaikan 

masalah. Jadi dapat dikatakan bahwa S1 memenuhi indikator clarity dengan baik. Sedangkan 

pada soal nomor 2, S1 menggunakan konsep perbandingan segitiga yang belum memunculkan 

adanya keterkaitan dengan konsep kesebangunan. Adapun indikator overview, S1 belum 

sepenuhnya memenuhi, karena S1 dapat melakukan pengecekan ulang di setiap langkah 

penyelesaiannya dan mampu memastikan setiap langkah penyelesaiannya sudah benar dan 

sesuai, sehingga menemukan strategi penyelesaian yang cukup efektif untuk digunakan 

menyelesaikan masalah. Disamping itu, S1 mampu menemukan kesalahan pada 

penyelesaiannya sebagaimana pada soal nomor 2, S1 menyadari bahwa konsep yang 

digunakannya belum benar sehingga rumus yang dihasilkannya pun juga belum tepat. Oleh 

karena itu, S1 meragukan hasil penyelesaiannya pada soal nomor 2 dan mengganggap rumus 

yang ditemukannya belum masuk akal jika terjadi kemungkinan-kemungkinan yang lain. 

Meskipun demikian, S1 belum bisa memberikan solusi penyelesaian lain untuk memperbaiki 

kesalahannya. Hal ini menunjukkan bahwa S1 hanya memenuhi sebagian indikator overview.  

Berdasarkan uraian diatas menunjukkan bahwa S1 mampu memahami konsep 

kesebangunan dengan baik sehingga dapat menerapkan konsep tersebut untuk menyelesaikan 

masalah pada soal dengan cukup baik. Meskipun demikian, S1 belum bisa mengeksplorasi 
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pemahamannya tentang penerapan konsep kesebangunan pada konteks yang berbeda dari 

konteks awal. Serta S1 belum mampu memberikan solusi lain yang dapat digunakan unyuk 

menyelesaikan soal, dimana hal ini menunjukkan bahwa S1 belum memunculkan kreatifitas 

berpikirnya. Oleh karena itu, dapat diaimpulkan bahwa S1 dengan pemahaman verbal level 

high understanding memiliki kemampuan berpikir kritis pada pada level medium order 

thinking. Dimana tingkat pemahaman verbalnya tidak menjamin keselarasan tingkat 

kemampuan berpikir kritisnya, karena S1 memiliki pemahaman verbal yang cukup tinggi, 

namun kemampuan berpikir kritisnya justru masih berada pada level sedang. Hal ini sedikit 

berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Asdar (2020) yang mengungkapkan 

bahwa kemampuan verbal dapat mempengaruhi kemampuan siswa menyelesaiakn soal cerita 

matematika, sehingga semakin tinggi kemampuan verbal siswa maka akan semakin tinggi atau 

baik siswa dalam menyelesaikan soal matematika.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat diperoleh kesimpulan bahwa S1 dengan tingkat 

kognitif tinggi mampu memenuhi semua indikator pemahaman verbal pada soal nomor 1, 

sedangkan pada doal nomor 2 belum sepenuhnya. Oleh karena itu, pemahaman verbal S1 

berada pada level high understanding. Adapun indikator kemampuan berpikir kritis hampir 

semuanya terpenuhi, hanya indikator overview yang terpenuhi sebagian pada soal nomor 1, 

sedangkan pada soal nomor 2 masih banyak yang belum sepenuhnya terpenuhi. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa S1 memiliki kemampuan berpikir kritis pada level medium order thinking. 

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman verbal yang tinggi tidak selalu menjamin 

tingkat kemampuan berpikir kritis yang tinggi pula, dimana S1 memiliki pemahaman verbal 

pada level yang lebih tinggi, namun kemampuan berpikir kritis S1 masih berada pada level 

sedang. 
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